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ABSTRACT 

Advancements in civil engineering have driven innovations in multi-story building 
construction, one of which is the use of prestressed precast hollow core slabs (HCS) as an 
alternative to conventional concrete. Conventional concrete, which is poured on-site, has 
limitations such as long construction durations and inconsistent quality. In contrast, HCS 
offers more reliable concrete quality, reduced formwork and reinforcement requirements, 
and smaller structural dimensions due to its lighter load. This study aims to redesign the 
floor structure of the Faculty of Teacher Training and Education Building at Sultan Ageng 
Tirtayasa University (UNTIRTA) using the prestressed HCS method, in accordance with 
SNI 2847:2019, to reduce construction duration, enhance structural efficiency, and create 
a more economical and sustainable construction system. Based on the redesign, the hollow 
core slab design uses 200 mm thick and 1200 mm wide slabs with 7 strands of 7/16 and 
5/16 diameter, with strengths of 270 ksi and 250 ksi low-relaxation strands. The inverted 
T-beam main beam has dimensions of 450 mm in width and 700 mm in height, while the 
columns are 450 mm x 450 mm in size. 
Keywords: hollow core slab, precast concrete, prestressed slab. 

 
ABSTRAK 

Kemajuan ilmu pengetahuan di bidang teknik sipil telah mendorong inovasi dalam 
konstruksi bangunan bertingkat, salah satunya melalui penggunaan pelat prategang 
pracetak hollow core slab (HCS) sebagai alternatif beton konvensional. Beton 
konvensional yang dicor di lokasi proyek memiliki keterbatasan, seperti durasi pengerjaan 
yang lama dan kualitas yang tidak konsisten. Sebaliknya, HCS menawarkan mutu beton 
yang lebih terjamin, pengurangan kebutuhan bekisting dan tulangan, serta dimensi struktur 
yang lebih kecil akibat beban yang lebih ringan. Penelitian ini bertujuan merancang ulang 
struktur lantai Gedung Kuliah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNTIRTA dengan 
metode pelat prategang HCS, sesuai SNI 2847:2019, untuk mengurangi durasi konstruksi, 
meningkatkan efisiensi struktur, dan menciptakan sistem konstruksi yang lebih ekonomis 
dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil perencanaan ulang, digunakan desain pelat hollow 
core slab dengan tebal 200 mm dan lebar 1200 mm, menggunakan 7 srand diameter 7/16 
dan 5/16 dengan mutu 270 ksi dan 250 ksi low relaxation strand. Balok induk T terbalik 
(Inverted T-  beam), berdimensi lebar 450 mm dan tinggi 700 mm serta kolom dengan 
dimensi 450 mm x 450 mm. 
Kata Kunci : hollow core slab, beton pracetak, pelat prategang. 
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